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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Al-Quran dalam fungsinya sebagai kitab referensmssanemang tidak
perlu diragukan. Di dalamnya terdapat banyak md&rgirat mengenai alam ini
yang membuat ilmuwan tertarik untuk mengkajinyabe@mimana dalam firman
Allah surat Ali Imron ayat 191 bahwa la menciptaksegala sesuatu di dunia
tanpa ada yang sia-sia.

@, O3 Cad dhussl e LS.

...... "Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakandemngan sia-sia,

Maha Suci Engkau, Maka peliharalah kami dari sikemaka(Ali imron:

191).

Ayat di atas merupakan petunjuk dari Allah bahvka jla menciptakan
segala sesuatu di dunia tanpa ada yang sia-sikamadeekor cacing tanah
memiliki manfaat tertentu dan manusia diperintahkantuk berikhtiar
menemukan cara pemanfaatannya. Pemanfaatan caoay dalam hal ini dapat
dikaitkan dengan hadist Rasulullah SAW yang memi&inkan berobat bagi
mereka yang sakit. Sebagaimana sabda beliau:

“Berobatlah, karena tiada suatu penyakit yang ditnkan Allah kecuali
diturunkan pula penangkalnya, selain dari satu ity yaitu ketuaan”
(H.R Abu Daud dan At-Tirmidzi dari sahabat Nabi bisdn bin Syuraik)
(Shihab, 1996).

Secara turun temurun masyarakat Indonesia, terutaasyarakat Jawa

mengobati penyakit tipus menggunakan cacing taratgah pengolahan yang

sederhana, misalnya direbus dan diminum airnyan&elini masyarakat sekedar
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percaya bahwa cacing tanah dapat dijadikan obetnalif penyakit tifus yang

relatif  terjangkau dan mudah didapatkan. Namunahkgmya pengetahuan
mengenai ilmu-ilmu terkait, menjadikan proses peatdu tepung cacing menjadi
kurang terstandar. Sebagai contoh, pembuatan tepacigg di suatu daerah
bagian timur Surabaya yaitu di Sidosermo, dilakudangan menyangrai cacing
menggunakan penggorengan biasa yang dipanask&asdi@npor yang tidak ada
pengukur suhunya. Padahal zat-zat aktif dalam gagamg bermanfaat sebagai
obat adalah enzim-enzim yang terbentuk dari protein

Salah satu sifat protein adalah rusak pada sulggitiffengolahan yang
menggunakan suhu tinggi tanpa terkontrol dapat mighgtkan denaturasi
protein yang dapat merusak zat aktif sehingga tdiat bekerja sebagaimana
yang diharapkan. Aktifitas biokimiawi protein tergang pada struktur dan
konformasi molekul protein yang tepat (Poedjiadh @aupriyanti, 2007). Menurut
Purwaningroom (2010), pengolahan tepung cacing raedeadisional bisa
distandarkan dengan cara menggunakan oven dendan psngolahan 50C,
dengan suhu tersebut tepung cacing sudah memiikggruh nyata terhadap
penghambatan pertumbuhan bak8aimonella typhsecaran vitro.

Dari penelitian terdahulu diketahui bahwa jenisutep cacing antara
spesies Lumbricus rubellus dengan Pheretima aspergillum terhadap
penghambatan pertumbuhan bakt®almonella typhisecarain vitro diketahui
hasil yang terbaik dalam penghambatan pertumbuleddel adalah spesies
Lumbricus rubellugPurwaningroom, 2010). Maka perlu diteliti konsestrdan

lama pemberian yang optimal dengan menggunakamdepacingLumbricus



rubellus pengovenan 50°C yang berguna dalam pengobatanakienyang
disebabkan infeksi bakteBialmonella typhsecaran vivo.

Secara teori, menurut Watkirt. al, (1999), cacing tanah mengandung
asam arakidonat, enzim peroksidase, katalase, emsglmlase, dan ligase.
Kandungan cacing tanah tersebut berkhasiat, diramta: asam arakidonat
berkhasiat untuk menurunkan suhu tubuh demam Kkalefeksi, enzim
lumbrokinase berkhasiat membantu mengatasi penyakdanan darah, enzim
selulase dan lignase berkhasiat membantu prosesma@an makanan, sedangkan
enzim peroksidase dan katalase membantu mengataglgt degeneratif seperti
diabetes mellitus, kolesterol tinggi dan reumaltflanfaat cacing tanah pun telah
diteliti beberapa kali. Di antaranya, secaraszivo sebagai analgetik pada mencit
(Setiawati, 2001) dan sebagai antipirétajuthi, 2009).

Cacing tanah banyak dimanfaatkan oleh masyarakatk umengobati
penyakit tipus. Penyakit tipus merupakan penyakiigydisebabkan oleh bakteri
Salmonella typhyang merupakan bakteri enteropatogenik dari g&alismonella
yang menyebabkan infeksi yang kemudian menjadi detifaid (Supardi, 1999).
Penyakit tipus dalam tubuh menginfeksi beberagagan lunak, tulang, saluran
pencernaan dan saluran kemih (Okordoal, 2010). Akibat adanya komplikasi
penyakit tipusmuncullah gangguan pada usus halus yakni mengalkamdgiarahan
usus dan perforasi (Supardi dan Sukamto, 1999)insela juga dapat
menimbulkan komplikasi pada ginjal yakni glomerwdottis (Mufti, 2010).

Pendarahan usus dan perforasi yang terjadi pada hadus disebabkan

bakteri yang melakukan adhesi dengan usus halusydian masuk dalam sel



epitel melalui pembuluh limfe masuk ke peredararaldagampai ke organ-organ
lain terutama hati dan limpa. Basil yang tidak ditwrkan berkembang biak
dalam hati dan limpa sehingga organ-organ tersafan membesar disertai nyeri
pada perabaan. Kemudian basil masuk kembali kenddé@ah dan menyebar ke
seluruh tubuh terutama ke dalam kelenjar limfoidsusalus, menimbulkan tukak
pada mukosa di atas plaque peyeri. Tukak terselpatd mengakibatkan

perdarahan dan perforasi usus (Supardi dan Sukd®®®). Sedang pada ginjal
yang mengalami glomerulonefritis disebabkan olektdrayang telah masuk ke
dalam aliran darah yang menyebabkan bakterimia y@mgudian menginfeksi

organ ginjal bagian glomerulus (widodo, 2006).

Dari pengalaman empiris maupun dari hasil penalitthketahui bahwa
cacing tanah bermanfaat sebagai antibakteri, aapitsebagai seorang muslim
tentunya segala tindakan harus didasarkan kepadantn Al-Quran. Dalam Al-
Quran surat Al-Bagarah/2:168 Allah berfirman:
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“Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi balari apa yang

terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti leatglangkah

syaitan; Karena Sesungguhnya syaitan itu adalahumugang nyata

bagimu” (QS. Al-Bagarah/2: 168).

Dari ayat-ayat di atas jelaslah bahwa manusia d#kan memakan
makanan yang halal lagi baik. Sedangkan sebagiaar berang menganggap

cacing adalah hewan yang menjijikkan. Maka daripenelitian ini tidak sekedar

uji empiris pengaruh pemberian tepung cacing taedtadap gambaran histologis



usus halus dan ginjal pada tikus putih yang teksif8almonella typhilebih dari
itu penyusun mencoba menggali kebijaksanaan hulsleoml dalam memandang
pengobatan menggunakan tepung cacing taralmigricus rubellus yang

berlandaskan penelitian ilmiah secara terintegrasi.

1.2 Rumusan M asalah
Rumusan masalah penelitian ini adalah sebagaidierik

1. Apakah konsentrasi pemberian tepung cacing mempahmgayambaran
histologis usus halus dan ginjal tikus putaftus norvegicysyang terinfeksi
bakteriSalmonellayphi?

2. Apakah lama pemberian tepung cacing mempengaruhbgen histologis
usus halus dan ginjal tikus putiRdttus norvegicysyang terinfeksi bakteri
Salmonellayphi?

3. Apakah interaksi konsentrasi dan lama pemberianunigp cacing
mempengaruhi gambaran histologis usus halus dgal gikus putih Rattus

norvegicu} yang terinfeksi bakte®almonellayphi?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui pengaruh konsentrasi pemberiamntegacing terhadap
gambaran histologis usus halus dan ginjal tikuhg&attus norvegicysyang

terinfeksi bakterSalmonellayphi.



2. Untuk mengetahui pengaruh lama pemberian tepungngaterhadap
gambaran histologis usus halus dan ginjal tikuhg&attus norvegicysyang
terinfeksi bakterSalmonellayphi.

3. Untuk mengetahui pengaruh interaksi konsentrasialaa pemberian tepung
cacing terhadap gambaran histologis usus halugidgal tikus putih Rattus

norvegicu$} yang terinfeksi baktealmonellayphi.

1.4 Hipotesis
Hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Konsentrasi pemberian tepung cacing berpengarutadap gambaran
histologis usus halus dan ginjal tikus putlRaftus norvegicysyang
terinfeksi bakterSalmonellayphi.

2. Lama pemberian tepung cacing berpengaruh terhaalapayan histologis
usus halus dan ginjal tikus putiiRdttus norvegicysyang terinfeksi
bakteriSalmonellayphi.

3. Interaksi konsentrasi dan lama pemberian tepurgngaberpengaruh
terhadap gambaran histologis usus halus dan diikja$ putih Rattus

norvegicu} yang terinfeksi bakte@almonellayphi.

1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah:
1. Secara teoritis peneliti ingin memberikan informasniah tentang efek

pemberian tepung cacing terhadap gambaran hissolmyis halus dan ginjal



tikus putih Rattus norvegicysakibat terinfeksi bakterSalmonellatyphi
secaran vivo.

. Secara aplikatif peneliti ingin memberikan informbagi masyarakat tentang
pengolahan tepung cacing yang sederhana dengan yanw terkontrol
sehingga menghasilkan tepung cacing dengan kuatitdsimal dan efektif

untuk penyembuhan penyakit yang disebabkan oletebh&almonellayphi.

1.6 Batasan Penelitian

Dalam melakukan penelitian agar lebih terarah, makau adanya

pembatasan permasalahan sebagaimana berikut:

1. Spesies cacing yang digunakan dalam penelitian ashlah Lumbricus

rubellus diperoleh dari peternakan cacing tanah di daerdbs8rmo Indah
Surabaya.

. Biakan murni bakteri Salmonella typhi diperoleh dari Laboratorium
Mikrobiologi Fakultas Kedokteran Universitas Braayig Malang.

. Hewan coba yang digunakan adalah tikus pughttus norvegicysStrain

Sprague-Dawley jantan umur 2,5 bulan dengan becdr. 300 gram.

. Organ yang diamati adalah usus halapitél vil) dan ginjal (¢pmerulug
tikus putih Rattus norvegicys
. Tepung cacing yang digunakan diadopsi dari kebrasgang ada di

masyarakat jawa secara tradisional.



